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ABSTRACT

Dinamika pergerakan harga saham di Bursa Efek Indonesia, memiliki tingkat fluktuasi yang tinggi
sehingga memerlukan instrumen proyeksi yang akurat bagi investor. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh panjang rentang data historis terhadap kualitas prediksi harga saham PT
Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) menggunakan model Autoregressive Integrated Moving
Average (ARIMA). Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan data
sekunder berupa harga mingguan (Weekly Closing Price) yang dibagi ke dalam tiga skenario
rentang waktu: 5 tahun, 10 tahun, dan 15 tahun. Prosedur analisis meliputi pengujian stasioneritas
dengan penentuan parameter (p, d, q), hingga pengujian diagnostik model. Hasil menunjukkan
bahwa seluruh skenario menghasilkan MAPE di bawah 10%. Kinerja terbaik diperoleh pada
rentang data 5 dan 15 tahun dengan model ARIMA(0,1,0), masing-masing menghasilkan MAPE
5,65%. Sementara itu, rentang 10 tahun dengan ARIMA(2,0,0) menghasilkan MAPE 7,25%.
Temuan ini menunjukkan bahwa penambahan panjang data historis tidak selalu meningkatkan
akurasi peramalan ARIMA. Pada kasus saham INDF, data historis 5 tahun telah menghasilkan
performa yang setara dengan data 15 tahun sehingga dapat menjadi pilihan yang lebih efisien
dalam pemodelan.

Kata Kunci: prediksi saham; rentang data historis; model ARIMA; MAPE; PT Indofood Sukses
Makmur Tbk.

ABSTRACT
The dynamics of stock price movements on the Indonesia Stock Exchange exhibit high levels of
Sfluctuation, necessitating accurate projection instruments for investors. This study aims to analyze
the influence of historical data spans on the prediction quality of PT Indofood Sukses Makmur Tbk
(INDF) stock prices using the Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) model. The
research method employed is descriptive quantitative, utilizing secondary data in the form of

weekly closing prices divided into three time-span scenarios: 5 years, 10 years, and 15 years. The
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analysis procedure includes stationarity testing and the determination of (p, d, q) parameters,
followed by model diagnostic testing. The results indicate that the ARIMA model performs
exceptionally well, with error values below 10% across all scenarios. The highest accuracy of
94.35%, with a MAPE value of 5.65%, was obtained in the 5-year and 15-year data scenarios
using the ARIMA (0,1,0) parameter. Therefore, this study determines that selecting the appropriate
historical data and utilizing the ARIMA model are highly effective as investment decision-support
instruments to minimize the risk of uncertainty in the capital market.

Keywords: stock prediction; historical data span; ARIMA model; MAPE; PT Indofood Sukses
Makmur Tbk

1. PENDAHULUAN

Investasi saham di pasar modal, khususnya harga saham merupakan instrumen
keuangan yang menawarkan potensi keuntungan tinggi, namun diiringi dengan risiko
volatilitas yang signifikan. Karakteristik pergerakan harga saham yang dinamis sering kali
menyulitkan investor dalam mengambil keputusan yang objektif, terutama pada sektor
industri barang konsumsi yang sensitif terhadap perubahan ekonomi makro. PT Indofood
Sukses Makmur Tbk (INDF), sebagai salah satu emiten strategis di Bursa Efek
Indonesia[1], menjadi representasi penting bagi stabilitas sektor ini. Meskipun secara
fundamental perusahaan menunjukkan kinerja keuangan yang solid, fluktuasi harga
sahamnya yang dipengaruhi oleh sentimen pasar makro tetap memerlukan sebuah
instrumen analisis prediktif yang mampu mentransformasikan data historis menjadi
estimasi masa depan yang reliabel guna mereduksi tindakan spekulatif.

Model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) telah diakui secara luas
sebagai salah satu metode deret waktu (time series) yang efektif dalam menangkap pola
tren melalui perhitungan matematis yang terstruktur. Penelitian terdahulu membuktikan
bahwa model ARIMA mampu memberikan akurasi yang sangat baik dalam prediksi
jangka pendek dengan tingkat kesalahan yang rendah [2]. Namun, Untuk mengukur
performa model tersebut, penggunaan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sangat
direkomendasikan karena metrik ini mampu menghitung rata-rata persentase selisih antara
nilai prediksi dan nilai sebenarnya. Keunggulan utama MAPE terletak pada interpretasinya
yang mudah dalam bentuk persentase, di mana nilai yang rendah menandakan tingkat
akurasi prediksi yang baik. Namun, pemilihan durasi data historis tetap krusial karena
penggunaan dataset yang kurang tepat dapat memengaruhi hasil evaluasi relatif ini,

terutama jika terdapat fluktuasi pasar yang ekstrem atau data yang mendekati nilai nol [3].
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Kesenjangan (gap) penelitian inilah yang menjadi dasar kebaruan ilmiah dalam artikel
ini. Sebagian besar penelitian peramalan harga saham, cenderung fokus pada rentang
waktu data yang statis tanpa membandingkan sensitivitas panjang dataset terhadap hasil
prediksi secara mendalam [4]. Selain itu, fluktuasi pasar modal yang rentan terhadap
sentimen dan kondisi ekonomi sering kali memicu munculnya nilai ekstrem yang dapat
mengganggu estimasi parameter model. Ketidakteraturan pergerakan harga ini menuntut
adanya model yang tidak hanya menangkap pola tren yang mengalami perubahan
struktural (structural breaks), tetapi juga mampu mengidentifikasi kesalahan agar prediksi
yang dihasilkan lebih stabil dan dapat diandalkan [5]. Perbedaan fundamental penelitian ini
dengan studi terdahulu terletak pada penerapan analisis komparatif performa ARIMA
melalui pemisahan tiga waktu data historis, yaitu periode rentang 5 tahun untuk
menangkap tren ekonomi pasca-pandemi, 10 tahun untuk menangkap satu dekade transisi
ekonomi, dan 15 tahun untuk mencakup siklus krisis/makroekonomi yang lebih luas.
Fokus observasi dibatasi secara spesifik pada harga penutupan mingguan (weekly closing
price) saham perusahaan untuk mengisolasi efek variasi durasi terhadap sensitivitas nilai
MAPE.

Berdasarkan pemaparan tersebut, Penelitian ini menganalisis pengaruh panjang data
historis terhadap performa model ARIMA pada saham INDF yang belum banyak dikaji
secara komparatif pada pasar modal Indonesia. permasalahan utama yang dikaji adalah
bagaimana pengaruh variasi durasi dataset historis terhadap konsistensi akurasi model
ARIMA, serta pada rentang waktu berapakah model mencapai efisiensi prediksi yang
paling optimal untuk saham sektor konsumsi. Dengan demikian, tujuan utama artikel ini
adalah untuk mengevaluasi dan memetakan batasan empiris dari panjang data historis
terhadap kualitas peramalan harga saham INDF berbasis metrik MAPE. Kontribusi yang
dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan keilmuan informatika,
khususnya pada bidang data sains dan komputasi finansial, dalam merumuskan pedoman
pemilihan volume data yang efektif, sekaligus memberikan rekomendasi strategis bagi para

investor dalam meminimalkan dalam menganalisis teknikal di pasar modal Indonesia.

2. METODE PENELITIAN

Pada pendekatan Box-Jenkins, atau yang secara luas diidentifikasi sebagai model
ARIMA, merupakan instrumen statistik yang dirancang khusus untuk memproses dan

menganalisis data runtun waktu (time series). Keunggulan utama dari metodologi ini
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berada pada fleksibilitasnya dalam mengenali beragam karakteristik temporal data, seperti
arah tren dan ketergantungan antar-waktu (autocorrelation). Secara struktural, komponen
ARIMA dibentuk oleh tiga parameter utama: Autoregressive (AR) yang mengukur
pengaruh nilai masa lalu terhadap kondisi saat ini, Moving Average (MA) yang
mengeliminasi akumulasi sisa galat (error) dari prediksi sebelumnya, serta Integrated (I)
yang berfungsi menyamakan rata-rata dan varians data melalui proses diferensiasi agar
memenuhi stasioneritas [6].

Metodologi ARIMA menawarkan beragam keunggulan kompetitif, di antaranya
fleksibilitas dalam mengolah dataset non-stasioner, kapasitas untuk merepresentasikan
hubungan autokorelasi secara mendalam, serta presisi proyeksi yang sangat reliabel untuk
horizon waktu jangka pendek hingga menengah. Kendati demikian, instrumen ini juga
memiliki batasan fungsional, seperti ketergantungan pada asumsi linearitas data,
kerentanan parameter terhadap perubahan struktural di pasar modal, serta keterbatasan
dalam memproses pola musiman yang rumit yang umumnya memerlukan integrasi model
lanjutan seperti SARIMA[7].

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif untuk
menganalisis peramalan data historis. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa
harga penutupan mingguan (weekly closing price) saham PT Indofood Sukses Makmur
Tbk (INDF) yang bersumber dari platform keuangan Investing.com. Fokus utama analisis
adalah membandingkan performa model pada tiga variasi dataset historis, yakni rentang
waktu 5 tahun, 10 tahun, dan 15 tahun dibagi menjadi 80% untuk data latih (training data)
dan 20%. Tahapan analisis data dalam penelitian ini mengikuti prosedur pemodelan

Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) yang meliputi empat langkah utama:

—> Identifikasi Model (Identification)

!

Estimasi Parameter (Estimation)

TIDAK ) ¢ )

" Uji Diagnostik (Diagnostic Checking) >

.x.

v

Peramalan (Forecasfing)

Gambar 1. Tahapan Model ARIMA
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a. Identifikasi Model (/dentification):

1)

2)

3)

4)

Preprocessing dan Pembagian Data (7Train-Test Split): melakukan pembersihan data
(preprocessing) untuk memastikan tidak ada nilai kosong (missing values) pada
harga saham INDF. Selanjutnya, dataset pada masing-masing rentang waktu dibagi
menjadi 80% sebagai data latih (training data) untuk mengestimasi parameter
model dan 20% sebagai data uji (testing data) untuk memvalidasi performa
peramalan.

Stasioneritas: Melakukan uji stasioneritas data menggunakan uji Augmented
Dickey-Fuller (ADF). Tahap awal dalam pemrosesan data menggunakan metode
ADL melibatkan verifikasi stasioneritas seluruh variabel, baik pada tingkat level
maupun first difference. Apabila variabel tidak menunjukkan kondisi stasioner pada
tingkat level, maka diperlukan transformasi melalui mekanisme differencing.
Secara teknis, prosedur differencing ini dapat dieksekusi dengan memanfaatkan
fungsi diff() yang tersedia pada perangkat lunak dalam pengolahan data [8].
Differencing: Jika data tidak stasioner, dilakukan proses differencing untuk
menstabilkan rata-rata dan varians.

Penentuan orde ARIMA dilakukan berdasarkan hasil pengujian stasioneritas dan
evaluasi beberapa konfigurasi parameter model. Hasil uji ADF digunakan untuk
menentukan kebutuhan differencing pada masing-masing rentang data. Selanjutnya,
konfigurasi model yang diperoleh dievaluasi berdasarkan kemampuan
menghasilkan peramalan dengan tingkat kesalahan yang rendah. Berdasarkan
proses tersebut, model ARIMA(0,1,0) digunakan pada data historis 5 tahun dan 15
tahun, sedangkan data historis 10 tahun menggunakan ARIMA(2,0,0). Perbedaan
konfigurasi tersebut menunjukkan bahwa panjang rentang data historis dapat

menghasilkan karakteristik model yang berbeda.

b. Estimasi Parameter (Estimation):

Pada fase ini, perhitungan koefisien dan parameter (p, d, q) dari beberapa kandidat

model yang lolos tahap identifikasi dihitung menggunakan metode estimasi kemungkinan

maksimum. Evaluasi kelayakan model dalam mempertimbangkan nilai terkecil untuk

menjamin akurasi dan efisiensi parameter.

c. Uji Diagnostik (Diagnostic Checking):

Model yang telah diestimasi wajib melalui tahapan verifikasi untuk menjamin bahwa

nilai error bersifat acak dan mutlak. Pengujian dilakukan melalui analisis grafik serta uji
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formal untuk memastikan bahwa residual memenuhi asumsi white noise dan berdistribusi
normal, sehingga tidak ada lagi informasi tersisa yang belum ditangkap oleh model.
Dengan demikan, Evaluasi diagnostik diimplementasikan untuk memvalidasi kelayakan
serta kecukupan model yang telah disusun. Prosedur pemeriksaan ini diklasifikasikan ke
dalam dua tahapan utama, yakni pengujian signifikansi terhadap parameter model serta uji
kesesuaian model yang mencakup verifikasi asumsi white noise dan pengujian distribusi
normal pada residual [9].

d. Peramalan (Forecasting):

Setelah model dinyatakan valid melalui uji diagnostik, persamaan matematis ARIMA
diintegrasikan untuk memproyeksikan pergerakan harga penutupan saham INDF pada
waktu masa depan (out-of-sample forecasting).

Keakuratan hasil peramalan dari ketiga durasi data tersebut diukur secara kuantitatif
menggunakan metode Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Penggunaan MAPE
sebagai parameter evaluasi tunggal bertujuan untuk memberikan gambaran persentase rata-
rata kesalahan prediksi yang mudah diinterpretasikan oleh investor. Seluruh proses
pengolahan data, pemodelan statistik, hingga visualisasi teknis dilakukan menggunakan
bahasa pemrograman Python dengan dukungan pustaka utama seperti Pandas untuk
manipulasi data, Statsmodels untuk analisis deret waktu, dan Matplotlib untuk penyajian
data visual. Akurasi model ditentukan berdasarkan nilai kesalahan yang disajikan dalam
bentuk persentase. Semakin minim persentase kesalahan yang dihasilkan, maka semakin
tinggi reliabilitas prediksi tersebut. Untuk memperoleh derajat ketelitian akhir, digunakan

formula selisih antara 100% dengan nilai MAPE yang diperoleh [10]:

Tingkat Akurasi = 100% — MAPE

Interpretasi nilai MAPE untuk menentukan kualitas reliabilitas model proyeksi pada
standarisasi evaluasi kemampuan peramalan berdasarkan tabel berikut.

Tabel 1 Ketentuan Nilai MAPE

MAPE (%) Interpresi Akurasi Peramalan

<10 Sangat Baik
10-20 Baik
21-50 Cukup

>50 Kurang

Setelah mendapatkan perolehan hasil proyeksi, tahap berikutnya melibatkan pengujian
derajat ketepatan melalui evaluasi tingkat akurasi model. Menyadari bahwa tidak ada

algoritma yang memiliki kapasitas untuk memprediksi dinamika masa depan secara
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mutlak, uji reliabilitas menjadi esensial untuk memvalidasi efektivitas metodologi yang
diterapkan. Dalam konteks ini, Mean Absolute Percentage Error (MAPE) digunakan
sebagai metrik evaluasi utama, khususnya ketika skala variabel menjadi parameter yang

sangat menentukan dalam mengukur tingkat presisi peramalan tersebut[11].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ini bertujuan untuk memprediksi harga saham menggunakan model
ARIMA dengan tiga rentang waktu data latith yang berbeda. Berikut adalah rincian

pengujian stasioneritas data, gambaran visualisasi dan hasil akurasi:

a. Pengujian Stasioneritas data

Sebelum tahapan pemodelan dengan algoritma ARIMA diimplementasikan, data deret
waktu (time series) yang diobservasi harus mencapai kondisi stasioner. Dalam penelitian
ini, stabilitas varians serta rata-rata dari pergerakan harga penutupan saham diuji secara
formal menggunakan metode Augmented Dickey-Fuller (ADF) Test. Pengujian hipotesis
dilakukan terhadap tiga data historis dengan menetapkan taraf signifikansi (o) sebesar
0,05.
Tabel 2 ADF Test (Uji Stasioneritas)

Data ADF p-value p-value
Status Kondisi Data Status
Historis statistic ~ (awal) (akhir)
First differencing
5 Tahun 0,05 0.1485 Tidak Stasioner (@-1) 0,0001 Stasioner
10 Tahun 0,05 0,0103 Stasioner Level (d=0) 0,0103 Stasioner
First differencing
15 Tahun 0,05 0.1485 Tidak Stasioner (@=1 0,0001 Stasioner

Berdasarkan hasil pengujian ini, masing-masing rentang waktu menunjukkan
karakteristik stasioneritas yang beragam sebelum mencapai kestabilan. Pada dataset
dengan durasi 5 tahun, data awal menyatakan tidak stasioner pada tingkat level dengan
nilai ADF p-value yang dihasilkan adalah sebesar 0,1485, sehingga memerlukan proses
transformasi linear berupa first differencing (d = 1) yang menghasilkan hasil nilai ADF p-
value adalah sebesar 0,0001 maka mengonfirmasi bahwa data telah memenuhi kriteria
stasioner untuk kemudian membentuk kandidat model ARIMA(0,1,0). Karakteristik yang
berbeda ditunjukkan oleh dataset berdurasi 10 tahun, di mana pergerakan harga saham

terbukti telah mencapai kondisi stasioner sejak tingkat level awal (d = 0) tanpa
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memerlukan proses differencing. Hal ini diperkuat dengan perolehan nilai ADF p-value
sebesar 00,0103 yang berada di bawah ambang batas signifikansi 0,05, sehingga
menghasilkan konfigurasi parameter model ARIMA(2,0,0). Sementara itu, pada akumulasi
dataset jangka panjang berdurasi 15 tahun, pola data kembali menunjukkan sifat non-
stasioner pada tingkat level. Konsekuensinya, transformasi first differencing (d = 1) wajib
diterapkan guna menstabilkan fluktuasi runtun waktu, yang menghasilkan nilai ADF p-
value yang identik dengan data 5 tahun sehingga membentuk model ARIMA(0,1,0).

b. Visualisasi Prediksi Saham

Prediksi ARIMA cenderung membentuk garis horizontal (statis). Melalui visualisasi
data, dapat dicermati perbandingan antara pergerakan harga saham aktual (garis biru)
dengan hasil proyeksi model ARIMA (garis merah putus-putus) pada tiga skenario durasi
data 5 tahun, 10 tahun, dan 15 tahun.

N Visualisasi Prediksi Saham INDF - Skenario 15 Tahun
Visualisasi Predik: nario 5 Tahun Model: ARIMA(0,1.0)

iksi Saham INDF - Sk
Model: ARIMA(0,1,0)

ananan

7500 {

Visualisasi Prediksi Saham INDF - Skenario 10 Tahun
Model: ARIMA(2,0,0)

§ o0

xxxxxx

Gambar 2. Visualisasi Prediksi Saham 5, 10, 15 Tahun

Berdasarkan Gambar diatas, visualisasi hasil peramalan harga saham INDF pada ketiga
skenario menunjukkan karakteristik proyeksi yang berbeda sebagai dampak dari variasi
panjang dataset historis dan model yang terbentuk:

1) Skenario 5 Tahun dan 15 Tahun (Model ARIMA(0,1,0)): Kedua grafik ini
menunjukkan tren prediksi (garis merah) yang cenderung statis atau mendatar.
Karakteristik ini mencerminkan sifat model random walk akibat proses differencing
satu kali (d = 1), di mana proyeksi masa depan sangat bergantung pada nilai observasi
terakhir. Meskipun tidak mampu mengikuti volatilitas tajam pada data aktual (garis

biru), garis prediksi berada pada titik tengah fluktuasi sehingga secara statistik tetap
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menghasilkan galat yang rendah. Kemiripan visual pada kedua skenario ini

mempertegas bahwa struktur data INDF lebih dominan dipengaruhi oleh pergerakan

kontemporer dibandingkan tren panjang dari satu dekade lalu.

2) Skenario 10 Tahun (Model ARIMA(2,0,0)): Berbeda dengan skenario lainnya, grafik
ini memperlihatkan garis prediksi yang membentuk kurva landai di awal proyeksi
sebelum akhirnya bergerak stabil. Penggunaan komponen autoregressive (p = 2)
membuat model berusaha menangkap dan menyesuaikan diri dengan tren jangka
menengah dari periode sebelumnya, walaupun tetap memiliki keterbatasan dalam
merespons kejutan pasar ekstrem pada tahun 2025.

Secara keseluruhan, perbedaan visual dan parameter pada gambar tersebut
membuktikan bahwa panjangnya rentang data historis secara langsung memengaruhi
karakteristik stasioneritas serta pola keterkaitan data masa lalu yang ditangkap oleh
algoritma ARIMA. Setelah model ARIMA ditentukan, dilakukan pemeriksaan terhadap
residual untuk memastikan bahwa model telah mampu menangkap pola utama pada data
deret waktu. Pemeriksaan residual digunakan sebagai evaluasi tambahan terhadap
kecukupan model sebelum dilakukan peramalan pada data pengujian. Hasil pemeriksaan
menunjukkan bahwa model yang digunakan tidak menunjukkan pola sistematis yang
dominan pada residual, sehingga model dapat digunakan untuk tahap peramalan. Evaluasi
akhir model selanjutnya dilakukan berdasarkan tingkat kesalahan peramalan pada data

pengujian menggunakan MAPE.

c¢. Hasil Akurasi MAPE
Evaluasi performa model dilakukan untuk melihat nilai Mean Absolute Percentage

Error (MAPE) untuk mengukur seberapa besar penyimpangan rata-rata prediksi terhadap

data asli.
Tabel 3 Hasil Akurasi dan MAPE
Data Historis Model ARIMA MAPE (%) Akurasi (%)
5 Tahun (0,1,0) 5,65 94,35
10 Tahun (2,0,0) 7,25 92,75
15 Tahun (0,1,0) 5,65 94,35

Berdasarkan Tabel tersebut, data historis 5 tahun dan 15 tahun menghasilkan performa
paling optimal dengan nilai MAPE identik sebesar 5,65% (tingkat akurasi 94,35%). Secara
struktural, kedua horizon waktu tersebut menghasilkan konfigurasi model ARIMA(O0,1,0).

Hal ini mengindikasikan bahwa proses differencing satu kali (d = 1) sangat adaptif dalam
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mengeliminasi tren non-stasioner dan mereduksi volatilitas jangka pendek pada saham

INDF. Sementara itu, data historis 10 tahun menunjukkan performa relatif lebih rendah

dengan nilai MAPE 7,25% (akurasi 92,75%) melalui model ARIMA(2,0,0).

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel tersebut, analisis terhadap performa model

ARIMA pada masing-masing skenario data adalah sebagai berikut:

1. Efektivitas Model ARIMA(0,1,0): Model ini menjadi yang terbaik pada data 5 dan
15 tahun karena penerapan satu kali diferensiasi (d = 1) sangat adaptif dalam
menghilangkan tren non-stasioner dan volatilitas harga saham perusahaan. Model
ARIMA(0,1,0) menunjukkan bahwa setelah proses differencing satu kali, penambahan
komponen autoregressive dan moving average tidak memberikan peningkatan model
yang lebih baik berdasarkan kriteria seleksi yang digunakan. Namun, kecukupan model
tetap perlu dikonfirmasi melalui pengujian residual untuk memastikan tidak terdapat
autokorelasi signifikan yang tersisa.

2. Kesetaraan Akurasi Data 5 Tahun dan 15 Tahun: kedua data historis ini
menghasilkan nilai MAPE pada data 5 tahun dan 15 tahun menunjukkan bahwa
penambahan panjang data historis dari 5 menjadi 15 tahun tidak selalu meningkatkan
akurasi peramalan pada kasus saham INDF. Salah satu kemungkinan penjelasan adalah
bahwa informasi harga pada periode yang lebih baru telah cukup merepresentasikan
pola yang relevan terhadap periode pengujian. Sementara itu, penggunaan data 15
tahun memberikan cakupan dinamika pasar yang lebih panjang, tetapi tidak
menghasilkan penurunan MAPE dibandingkan data 5 tahun. Temuan ini menunjukkan
bahwa panjang dataset bukan satu-satunya faktor yang menentukan akurasi ARIMA.

3. Penyebab Penurunan Akurasi Data 10 Tahun: Data historis ini menghasilkan
MAPE sebesar 7,25%, lebih tinggi dibandingkan skenario 5 dan 15 tahun. Perbedaan
tersebut berkaitan dengan karakteristik stasioneritas data dan konfigurasi model yang
terbentuk. Pada skenario ini, data telah stasioner pada level sehingga model
ARIMA(2,0,0) digunakan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variasi panjang data
historis dapat menghasilkan struktur autokorelasi dan konfigurasi model yang berbeda.
Namun, penelitian ini belum menguji faktor makroekonomi atau structural break secara
eksplisit sehingga penyebab perbedaan tersebut tidak dapat dikaitkan secara langsung
dengan kondisi ekonomi tertentu.

Sebagai pandangan hasil evaluasi, berikut perbandingan beberapa penelitian

sebelumnya:
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Tabel 4 Perbandingan Penelitian sebelumnya dan Penelitian ini

Peneliti Objek  Metode Rentang Data MAPE Fokus
Peneliti [4] BP ARIMA 3 Tahun 1,47 %  Prediksi harga saham
N Prediksi dan
Peneliti [6] Saham ARIMA 9 Bulan 1,12 % )
penanganan outlier
Peneliti [5] BBCA ARIMA 4 Tahun 1,32%  Prediksi harga saham

e Pengaruh panjang data
Penelitian ini INDF  ARIMA 5,10, dan 15 Tahun 5,65 % histor
1storis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja ARIMA perlu dilihat berdasarkan
konteks data dan tujuan penelitian. Penelitian terdahulu menunjukkan nilai MAPE yang
lebih rendah pada beberapa objek dan periode pengamatan, sedangkan penelitian ini
memperoleh MAPE sebesar 5,65% pada data historis 5 tahun dan 15 tahun serta 7,25%
pada data historis 10 tahun. Perbedaan tersebut tidak menunjukkan bahwa model pada
penelitian ini lebih baik atau lebih buruk secara mutlak, karena setiap penelitian
menggunakan objek, periode pengamatan, karakteristik data, dan skema pengujian yang
berbeda. Kontribusi penelitian ini terletak pada perbandingan kinerja model ARIMA
berdasarkan tiga rentang panjang data historis pada saham INDF, yaitu 5 tahun, 10 tahun,
dan 15 tahun.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis pada data saham PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF),
disimpulkan bahwa variasi panjang rentang data historis secara langsung memengaruhi
karakteristik stasioneritas dan akurasi model ARIMA. Rentang data historis paling optimal
dicapai pada historis 5 tahun dan 15 tahun menggunakan parameter ARIMA(0,1,0) dengan
tingkat akurasi mencapai 94,35% (MAPE 5,65%). Hasil ini membuktikan adanya recency
effect pada data 5 tahun, di mana fluktuasi kontemporer lebih memengaruhi harga saham
dibandingkan data 10 tahun (MAPE 7,25%) yang terjebak pada fase transisi pasar.
Implikasi praktisnya, investor dan analis keuangan direkomendasikan untuk menggunakan
volume dataset jangka pendek (5 tahun) dengan mekanisme differencing satu kali (d = 1)
sebagai instrumen analisis yang adaptif dalam memproyeksikan harga saat penurunan nilai
ekonomi dilakukan tindakan spekulatif di pasar modal. Meskipun teruji efektif, penelitian
ini memiliki keterbatasan karena berfokus pada satu emiten dan menggunakan variabel
harga yang bersifat linear. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk

membandingkan model ARIMA dengan algoritma berbasis kecerdasan buatan seperti
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LSTM, Prophet, atau Transformer serta menerapkan metode hibrida untuk menangkap

pola data makroekonomi yang lebih kompleks dan non-linear.
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